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KATA PENGANTAR

Cerita anak dapat dijadikan alternatif untuk menyemaikan
nilai-nilai luhur ke dalam jiwa anak Indonesia. Dengan membaca
berbagai cerita bermutu dan sesuai dengan usia mereka, anak
Indonesia akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang
berharga setelah membaca cerita yang mereka sukai.

Untuk terus menambah khazanah bahan bacaan cerita anak,
Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan berupaya untuk
mendokumentasikan cerita anak yang dimiliki masyarakat
Sumatera Selatan. Upaya itu dilakukan melalui penjaringan
penulis lokal dan data cerita anak di beberapa daerah. Kemudian
cerita-cerita anak tersebut dimodifikasi dalam bentuk dan format
yang disesuaikan dengan selera dan tuntutan bacaan anak masa
kini. Melalui langkah ini, para pembaca anak diharapkan semakin
mengetahui keberagaman budaya bangsa yang merupakan jati
diri bangsa.

Sebagai bagian dari pelaksanaan program perlindungan
bahasa dan sastra daerah sekaligus memperkaya bahan bacaan
literasi, Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan menerbitkan
cerita anak dwibahasa, bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Hal
tersebut bertujuan untuk meningkatkan budaya literasi, khusus-
nya minat untuk menulis dengan menggunakan bahasa daerah.
Selain sebagai media peningkatan literasi, penerbitan buku ini
juga merupakan usaha pelestarian bahasa daerah.

Kegiatan pendokumentasian dan penerjemahan cerita anak
akan terus dilakukan untuk pengayaan khazanah budaya
bangsa Indonesia. Semoga penerbitan buku ini dapat memberi
banyak manfaat bagi pembacanya. Selain sebagai hiburan, buku
ini diharapkan juga dapat memperluas wawasan mengenai
kehidupan masa lalu yang memiliki nilai yang tetap relevan
dengan kehidupan masa kini.

Palembang, September 2023

Karyono, S.Pd., M.Hum.



Sekapur Sirih

Salam, Ananda semua di manapun berada.

Cerita kali ini mengisahkan tentang seorang pemuda tampan
rupawan dengan banyak keahlian yang dimiliki. Dia juga sosok
yang bijaksana dan sangat perduli dengan masyarakat yang ada
di sekitarnya.

Sang Pemuda sangat terpukul dan sedih sekali saat melihat
perekonomian di desa-desa sekitar yang sangat miskin. Pemuda
ini berpikir untuk menaikkan perekonomian masyarakat dengan
memberikan keahlian-keahlian yang dimilikinya. Akan tetapi,
bagaimana caranya memberikan keahlian itu dengan adil agar
tidak ada masyarakat yang merasa dianaktirikan?Bagaimana
caranya agar tidak menimbulkan perebutan dan keributan
antar masyarakat?

Siapakah pemuda ini? Apa yang akan dia lakukan biar adil
mewariskan keahlian yang dimilikinya? Apa rahasia di balik
teka-teki suara yang diajukan sang pemuda? Untuk menjawab
semua itu, Yuk! kita baca dan ikuti cerita Tigo Peninggalan
Usang Sungging. Semoga pesan moral yang ada dalam cerita
ini dapat membuat kita tetap selalu waspada, bermusyawarah,
tidak menilai sesuatu dari luarnya saja, dan yang terpenting
tetap selalu bersyukur dalam kehidupan ini.

Tanjung Batu, 2023

Ahmad Ardius



Biloni, adosekokibujang di dusun Tanjung Batu benamo' Usang
Sungging. Dio banyak kelihaian cak: muat rumah kayu. Dio jugo
pandai emas, pandai besi, pandai aluminium, samo punyo
kelihaian yang laennyo.

Pada zaman dahulu, ada seorang pemuda di Desa Tanjung Batu
Bernama Usang Sungging. Dia memiliki banyak keahlian seperti
membuat rumah kayu. Dia juga terkenal sebagai pandai emas,
pandai besi, pandai aluminium, dan kepandaian yang lain.
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Sampai di rumahnyo, Usang Sungging murung dan sedeh nian.
Hal tak biaso iko muat pengawalnyo betanyo, “Apo gerangan
nampak kemurungan di raihmu iko?”

“Aku sedeh meliat wargo di tigo dusun iko. Idup diok-diok
kekurangan nian,” kato Usang Sungging nahan tangisnyo.

KEtika sampai di rumahnya, Usang Sungging murung dan sangat
Hal tak biasa ini membuat pengawalnya bertanya, “Apa
membuatmu murung?”

W \kU¥SEdih melihat warga di tiga dusun ini. Hidup mereka sangat
kekdigangan,” jawab Usang Sungging sambil menahan tangisnya.

et




“Wahai Usang Sungging, tak usahlah kamu sedeh cak iko.
Usang pacak nolong wargo kerno Usang banyak kelihaian.
Tinggalkan kelihaian yang Usang Punyo supayo wargo tak
kekurangan!” kato pengawal.

“Wahai Usang Sungging, Anda tidak perlu bersedih seperti ini.
Usang dapat menolong warga karena Usang memiliki banyak
keterampilan. Wariskan keterampilan itu agar warga tidak
kekurangan lagi!” kata pengawal.




Kelamnyo, Usang Sungging ngomong ke pengawalnyo, “Malam
ni aku'la nentuke tigo kelihaian yang bakal kuturunkan untuk
tigo dusun itu. Kito adokan sayembara untuk milih bunyi yang
dikeluarkan tigo kelihaian iko. Ado bunyi keras, bunyi sedang,
samo bunyi kecik. Bunyi'iko bakal nentukan kelihaian untuk
ketigo dusuniitu.




“Yo, Usang Sungging. Aku setuju nian dengan pikiraniyang Usang
Sungging bakal gawekan kaginyo,” kate pengawal keladasan.

“Yo, Hulubalang. Kalu bak:itu, kelam mulai kau bendekan ketigo
dusuni akan sayembara ike. Mintak: wargoe bekumpul di lapak
kediaman kito. Diok-diok bakal meleh sorang keahliannyo untuk
mewakilkan dusung maseng-maseng.




Kelamnyo para pengawal masuk: ke tigo dusuniyang dipilihruntuk
mendekan sayembara.

“Teng...teng...teng..., Hoi, wargo Tanjung Batu, Tanjung’ Atap,
samo Tanjung Pinang! Ado kelihaian yang bakal dienjuk: Usang
Sungging. Kelam luso, mintak: warge ngumpul di lapak Usang
Sungging,” bak itulah para pengawal bebende.

Keesokan! harinya, para pengawalimemasukittigal kampunghyang
dipilintfdan'mengumumkan sayembara.

“Teng...teng...teng..., Hai, Pendudukdlanjung Batu, anjungAtap,
daniTanjung Pinang!Ada keterampilaniyanglakanidiwariskan oleh
Usang| Sungging.  Besoke lusa,  seluruhtwargal dimintal untuk
berkumpultdithalamant rumah Usang Sungging,* begitulah para

@pEngawal memberi pengumumain
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Pas di' ari yang sudahi dibendekan, wargo: tigo dusuni bekumpul di
lapak: Usang Sungging. Suasana njadi rame, ngerinting, samo
segalo bunyi dari warge pedusunan itu.
Saatiharityangisudahiditentukanitibayiwargatdariftigatdusuniiti
beskumpulfdifhalamanicrumahfUsangSunggings Suasanaimenjadi
ramai, hirukdpikuksidaritsemualsuaralberasalidarilwargalkampung
ituk




Pas tengah ari'megat gat itu, ngomonglah Usang Sungging, “Hoi,
sekalian wargo, aku bakal bagikani kelihaian akuuntuk:jadi' mato
pencarian kalian di biko.

Kelihaiaan iko berdasarkan tigo dentuman yang bakal kuenjukkan.
Ado dentuman kecit, dentuman sedang, samo dentuman keras,”
lanjut Usang Sungging lagi.

“Tigo dentuman ike merupokan gambaran kelihaian yang bakal
aku turunkan,” katonyo lagi.

Ketika tengahihari panas’itu, UsanglSungging berkata, “Hai’ para
warga, akutakanimewariskan keterampilankutuntukddapats kalian
jadikan'mata pencaharianidi sinit?
Ketecampilanfiniberdasarkanitiga: bunyityang akan akullberikan:
Adabunyiskecil=bunyissedangzdangbumnyi keras, “Usang Sungging
melanjutkanienjelasannyan

“Tiga fin keahlianiyang akan aku
Welriskan,” katenya lagf.




Usangl Sungging mintak: wargo berembuk: samo bepikir' masak-
masak: untuk: milih sekok: dentuman. Antar dusun tak ado bole
milih dentuman’ yang samo. Wargo sepedusunan terti terus
ngelakukan yang dipintak Usang Sungging.
UsangfSunggingimemintahwargaluntukeberundingfdantberpikir
matanguntukimemilinisalahisatulbunyiAntarkampungtidakdada
yanglbolehrmemilihfbunyibyangfsamai Seluruhfwargal kampung
mengerti‘dan'melakukaniyang diminta UsangiSungging:




Secaro becumpuk-cumpuk; wargoe ketigo dusun mulaki beromongan
untuk: berembuk: milih salahi sekok: dentuman. Wargo beharap
pilihan iko bakal jadi" hal yang pacak: mbawak kebaekan bage wargo
sepedusunannyo.
Secarallberkelompokswargatdarifketigarkampungimulaitberbincang
danbermusyawarah'untuk& memilihtsalah™ satuESbunyis \Wakga
berharap pilinanitersebut akanimenjadilhallyangimembawatkebaikan
bagifseluruhtwarga kampung mereka.




“Bakmanao kalu'kito pilih dentuman keras? Sapo tau dapat barang
besak; banyak pulo ole duetnyo,” omongan sekok - wargo.

Aei, Kau iko. Kagi milih dentum' keras, tak taunyo hasilnyo kecit
duetnyo. Kito la jereh gaweannyo. Tak: lemak ngeluarke banyak
tenago,” sahut wargo yang laen.

“Kagi kalu dentum kecit, hasil duetnyo kecit pulo. Oleh jerih bae
kito” kato yang lain.

“Bagaimanaljikakita pilin bunyilyanglkeras? Siapaitahulakan dapat
barang besar danjuang/hasilnya punibesar,* kata seorang warga:
“Ah;, Kau ini; Nanti® jikat bunyityangl kerasitidaketahunyat hasil
uangnya kecil: Kita'sudahicapeks Pekerjaannya tidakienakdkarena
mengeluarkan'banyakitenaga, katawargalyang lain:

“Nanti jikalbunyinya kecil; hasiliuangnyatjuga kecil: Kita lhanya
dapaticapeknya saja,? katayangllain:
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“Ya cacam kamu' dibike! Ngapelah ngambek:amannyo kito: pilih
yang detumnyo sedang. Jadi, kito tak usa hiroikan yang detum
keras dengan detum kecit,” simbat kanconyo.

“Aei laju peneng aku. Payo, besigatlah nentukannyoe! Basenglah
be mano kompaknyo, ku nurut bae,” kato yang laen pulo.

Ya ampun kalianfini'NBagaimanaikitat ambilsamannyatsaja
denganimemilinfbunyit yang ™ sedang: Jadi; tidakeusah' kita
hiraukaniyang bunyi'besar danbunyji kecil,* sahut temannya.
Nah, aku' jadit bingung. Aye; lekaslahi tentukan! ierserah
kesepakatanikita, akulikutisaja, = katalyangllain’juga.




Pas serap malam, rembukan wargo ketigo dusun mulai'didapatkan.
Tiap dusun ado sekok:wakil yang bakal ngomongkani sekok pilihan
wargo pedusunannyo.

“Kami sepedusunan Tanjung Batu milih;dentum kecit,” kato wakil
dusunnyo.

“Kami sepedusunan Tanjung Pinang bulat-bulat milih dentuman
keras,” kato kepalak dusunnyo.

“Kami sepedusunan Tanjung Atap kompak milih dentuman
sedang,” kato wakil dusunnyo.

Saat menjelangl malam, musyawarah wargal ketigatkampung itu
puni selesai. Setiaprkampungl ada satu: orang wakiltyang akan
; menyampalkan satulpilinaniwargalkampungnya- Vi Sl
Kalm wWargal Tanjung Batu memiliht bunyi  kecil, AkaraRWakill

pungnw
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Ahernyo Usang Sungging njelaskan tentang ketigordentuman itu.
“Dentumaniitu suaroyang bakal keluarketiko kalian begawenyo kagi,”
kata Usang/Sungging.

“Dentuman keras iko artinyo kelihaian yang didapat berupo keahlian
pandai besi. Dentuman sedang artinyo bakal dapatkan keahlian pandai
aluminium. Dentuman kecit nunjukkan kelihaian yang didapat berupo
keahlian pandai emas,” jelasnyo lagi

Akhirnya Usang Sungging menjelaskan
tentang ketigalbunyifitu.

“Bunyititut adalahf ‘suarat yang akan
keluar saat kalian'bekerjatnanti;# kata
UsangiSungging-

“Bunyil kerasfinitartinya keterampilan
yang akan didapat’ berupa keahlian
pandai besi. Bunyi sedangartinya akan
menerimal keahlianipandai’aluminium:
Bunyit kecilimenunjukkaniketerampilan
yang didapat: begupal keahlianf pandai
emashzjelasnyallagik




Bedesau seluruh wargo pedusunan. Mulailah hiruk:pikukingomong
sesame dio.

“Yak: enggo! Tenyato yang dentuman kecit ikolah yang besak ole
duetnyo yo. Rupoenyo yang bakal dapat keahlian pandai emas,”
kato sekok wargo.

Meckejutlahtseluruhiwargar kampungliturdantiterjadifhirukepikuk
pembicaraaniantaraimerekas

“Ya ampun! Ternyatayang memilihr bunyif keciltinilahtyanglakan
memperolehiuang yanglbanyak: Rupanyatyang akanimendapatkan
keterampilan pandaifemas;* katalseorangwarga.




Semenjak itula wargo! di' tigo pedusunani itu dapatkan: keahlian
turun temurun. Kelihaian itu' digunoke untuk: mato pencarian
secaro sampdi bakuari. Wargo Tanjung Batu' milih  dentuman
kecit dapatkan keahlian pandai emas. Wargo Tanjung Atap milih
dentuman sedang mewarisi kelihaian pandai aluminium. Sedangko
wargo Tanjung Pinang milih: dentuman keras dapatkan kelihaian
pandai besi.

Semenjak<itulah”warga di tiga desal mendapatkant keterampilan
turun temurun. Keterampilaniitut mereka gunakanuntuke mata
pencaharian sampai:haritini. Wargallanjung) Batutyang memilik
bunyit kecil " mendapatkan’ keterampilan pandait emas. Warga
Manjung Atap’ yangl memilin® “bunyi’ sedang mendapatkan
jketerampilanipandailaluminium.'Sedangkaniwargalianjung Pinang
memilih bunyitkeras mendapatkan'keterampilanipandai besi-




Usangl Sungging senang tak: lagi meliak- wargo: sekeliling yang
memprihatinkan. Kesejahteraan wargo! lateliak'sangat baekdi tigo
dusun itu. Apolagi wargo dusun Tanjung Batu yang milih dentum
kecit singgo dapat kelihaian pandai emas.

Usanglsungging'senanglkarenaltidakdlagiimelinatiwargaisekitarnya
yangimemprihatinkan Kesejahteraaniwargarterlinatisangat baik
dittigarkampunglitu: Apalagitwarga kamplnglanjung/Batutyang
memilih“bunyi”kecil sehingga mendapatkan: keterampilan: pandai

€emas.




Hinggo' ari' ike, ampir tak: tedengar suare dari para pengrajin di
Dusun Tanjung Batu. Padahal sebagian wargonyoe bemato pencarian
sebagai pandai emas samo perak-.

Kalu di Dusuni Tanjung Atap, bakal tedengar totokan suaro sedang
dari wargoenyo yang pengrajin aluminium.

Sebaleknyo, di Dusun Tanjung Pinang bakal tedengar suaro besak.
Suaro itu berasal dari pukulan besi yang dibakar oleh pandai besi di
situ.

Sampai hari ini, hampirtidakéterdengar bunyit daxi parapengraijin
di Desa Tanjung Batu. Padahal sebagian warganya bekerja sebagai

pandai emas d@aimRerak.

Kalau di Desﬁwg Atap, bunyi totokan sedang akan terdengar
dari warganya yang bekerja sebagai pengrajin aluminium.
Seballknya dilDesa Tanjung Pinang akan terdengar bunyi yang keras.
Srasal dari pukulan besi yang dibakar oleh pandai besi di
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